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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO   

1. Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain)” (QS 94: 6-7)  

2. Orang bilang halangan, kita bilang tantangan. Orang bilang hutan rimba, 

kita bilang jalan raya. Orang bilang nekat, kita bilang nikmat. Orang 

bilang jalan buntu, kita bilang mainan baru. 
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ABSTRAK  

Kemiskinan sudah menjadi masalah global yang dialami oleh smua 

Negara yang ada di dunia. Kemiskinan tidak hanya terjadi di Negara maju, 

kemiskinan juga tidak luput terjadi di Negara berkembang. Begitu pula di 

Indonesia kemiskinan menjadi salah satu permasalahan yang belum bisa di 

selesaikan sampai saat ini. Kemiskinan selalu menjadi alasan utama bagi 

perempuan selalu mendapatkan kekerasan, maka dari itu pemerintah selalu 

berupaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pemberdayaan merupakan 

upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan kesejahteran terhadap perempuan, 

Muhammadiyah selaku organisasi islam yang besar di Indonesia mempunyai 

tujuan menjunjung tinggi dan menegakkan sya’riat islam. Kemiskinan tidak luput 

juga dirasakan di tingkat desa, Desa Rhee Loka Kecamatan Rhee kabupaten 

Sumbawa juga merasakan dampak tersebut, pada tahun 2017 Desa Rhee Loka 

memiliki jumlah masyarakat di usia 16-59 tahun yang tidak pernah sekolah, dari 

data tersebut laki-lahi 195 orang dan perempuan 175 orang yang tidak 

mendapatkan kesempatan untuk mengenyam pendidikan karna keterbatasan 

ekonomi. 

Pemberdayaan perempuan dapat dilakukan melalui organisasi 

keperempuanan yaitu melalui gerakan Aisyi’yah yang merupakan organisasi 

keperempuanan yang didirikan oleh Muhammadiyah, melalui salah satu 

organisasi otonomnya yaitu Aisyi’yah yang menaungi perempuan melakukan 

pemberdayaan perempuan guna mengurangi kekerasan, pelecehan , kemiskinan 

yang terjadi terhadap perempuan. Muhammadiyah dan Aisyi’yah memberikan 

keleluasaan untuk kaum perempuan bekerja diluar rumah, Aisyi’yah sendiri 

membenahi pandangan yang merendahkan / kurang menghargai sumbangan 

perempuan dalam pengembangan masyarakat dan pembangunan belum dipahami 

secara tepat dan mengakibatkan belum diterima sepenuhnya oleh pengemabil 

keputusan, perumus kebijakan dan perencana pembangunan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

Kemiskinan sudah menjadi masalah global yang dialami oleh semua Negara 

yang ada di dunia. Kemiskinan tidak hanya berada di Negara-Negara berkembang 

dan terbelakang saja, melainkan juga dialami oleh Negara-Negara maju. Masalah 

kemiskinan menjadi masalah yang sangat rumit sehingga suatu Negara tidak dapat 

memiliki kemampuan untuk menghapus kemiskinan sendirian. Kemiskinan selalu 

menjadi alasan terjadinya kekerasan terhadap perempuan, dan kekerasan terhadap 

perempuan merupakan masalah utama bagi setiap Negara-Negara maju dan 

Negara berkembang. Sama halnya di Indonesia yang merupakan Negara 

berkembang yang tentunya masih mengalami masalah kekerasan dan kemiskinan 

terhadap perempuan. Sehingga tidak heran jika pemerintah terus berupaya 

mengatasi masalah kekerasan dan kemiskinan serta peningkatan kesejahteraan 

untuk masyarakatnya. Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu upaya 

yang pemerintah lakukan untuk meningkatkan kesejahteraan perempuan dan 

upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat dan mengurani 

tingkat kemiskinan dan kekerasan yang dialami oleh pihak perempuan.  

Pemberdayaan perempuan harus dilakukan, karena masalah rendahnya 

partisipasi perempuan dalam struktur politik formal atau di arena pembuatan 

keputusan publik di segala tingkatan di Indonesia menjadi persoalan yang penting 

bagi perempuan untuk mengartikulasikan kepentingan. Kaum perempuan 
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seringkali kurang mendapatkan kesempakan yang cukup untuk berkiprah dalam 

kehidupan sosial bila dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini terjadi karena masih 

lekatnya ketidakadilan gender dalam masyarakat yang berwujud dalam 

marfinalisasi atau proses pekiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan yang 

bersifat menyepelekan kepada kaum perempuan, bahkan kekerasan termasuk 

dalam hal bekerja atau justru beban kerja yang lebih panjang atau lebih banyak.  

Kemiskinan yang dihadapi oleh perempuan membuat mereka tidak banyak 

memiliki alternative dalam mencari pekerjaan, kemiskinan menyebabkan mereka 

tidak dapat memperoleh kesempatan untuk mengenyam pendidikan yang 

memadai, menyebabkan mereka tidak dapat berbuat banyak dalam memilih 

pekerjaan dan menuntut hanknya sebagai buruh. Keterampilan yang rendah 

menyebabkan perempuan miskin berada dalam kedudukan yang lemah dalam 

menghadapi persaingan buruh laki-laki. Mereka juga menghadapi dilemma 

keinginan mereka untuk bekerja guns memenuhi kehidupan keluarga dan tugas 

mereka sebagai ibu rumah tangga, dan perempuan merupakan sosok penting 

dalam menentuka kualitas hidup keluarga dan sebagai bagian dari kemunitas 

masyarakat. Ia memiliki peran dan fungsi yang strategis, namun peranan itu masih 

sulit diwujudkan karena kemiskinan.  

Di indonesia perkembangan organisasi islaam tumbuh dan berkembang 

sejak Negara ini belum mencapai kemerdekaan secara fisik sampai pada masa 

reformasi sekarang ini. Perkembangnya bahkan kian pesat dengan dilakukannya 

tajdid (pembaharuan) yaitu salah satu organisasi islam yaitu Muhammadiyah. 

Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi islam yang besar di Indonesia.  
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Maksud dan tujuan organisasi ini adalah menjunjung tinggi dan 

menegakkan syari'at agama islam sehingga terwujud masyarakat islam yang 

sebenar-benarnya atau utama, adil, dan makmur yang diridhoi oleh Allah SWT.  

Muharmmadiyah lahir karena tantangan terhadap kondisi masyarakat islam dalam 

kehidupan yang masih menyimpang, ada kelemahan pendidikan, kemiskinan, 

kekerasan, dan masuknya budaya seperti Negara bagian barat.   

Di Kabupaten Sumbawa yang merupakan salah satu Kabupaten yang ada di 

Nusa Tenggara Barat, Kabupaten Sumbawa memiliki total luas wilayah mencapai 

15,414,5 km, atau sekitar 2/3 luas Provinsi NTB, luas wilayah Pulau Sumbawa 

lebih besar dan Lombok,  namun  jumlah penduduknya lebih sedikit daripada  

total penduduk yang mendiami Pulau Lombok. Total penduduk Pulau Sumbawa 

mencapai 1,441.297 jiwa atau sekitar 30% dari total penduduk Provinsi NTB 

(4,835,577 jiwa).  Dari angka tersebut, sekitar 214,609 jiwa (14,89%) masih 

teridentifikasi berada di bawahgaris kemiskinan, angka tersebut masih lebih tinggi 

dari rata-rata angka kemiskinan dan nasional yaitu 12%,  meskipun sedikit lebih 

rendah dari angka kemiskinan rata-rata Provinsi NTB tahun 2015 yaitu 17% 

(BPS, 2016).  Kemiskinan tidak luput juga di rasakan di tingkat Desa,  yang 

dimana di Kabupaten Sumbawa terdiri dari 24 Kecamatan, 8 Kelurahan dan 157 

Desa pada tahun 2017.  Desa Rhee Loka Kecamatan Rhee yang merupakan salah 

satu Desa di Kabuppaten Sumbawa yang merasakan dampak kemiskinan itu 

sendiri, Desa Rhee Loka memiliki luas wilayah keseluruhan 55.549 Ha, dan 

memiliki jumlah populasi 3,470 jiwa dan terbagi menjadi 3 dusun, 14 Rukun 

Warga, dan 38 Rukun Tetangga.  Dapat dilihat dari Profil Desa Rhee Loka pada 
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tahun 2019 saja jumlah masyararakat dari usia 16-56 tahun yang tidak pernah 

sekolah dari data yaitu lelaki 215 orang dan perempuan 197 orang.  Adapun pula 

yang berumur  16-56 tahun yang pernah sekolah tetapi tidak tamat yaitu, lelaki 

285 orang, perempuan 250 orang, maka dari itu dapat dilihat dari data profil Desa 

Rhee Loka Tahun 2019 perlu diadakannya pemberdayaan perempuan guna 

mengurangi kemiskinan yang dirasakan oleh perempuan di Desa, karna kemisinan 

selalu yang menjadikan rendahnya tingkat pendidikan yang dirasakan oleh 

perempuan di Desa Rhee Loka Kecamatan Rheee Kabuapten Sumbawa.  

Pemberdayaan Perempuan dapat dilaksanakan melalui Organisasi 

keperempuanan, yaitu melalui Gerakan 'Aisyiyah yang merupakan salah satu 

Organisasi keperempuanan di Indonesia yang didirikan oleh Muhammadiyah.  

Muhammadiyah selaku organisasi islam melalui salah satu organisasi otonomnya 

yaitu "Aisyıyah yang menaungi para perempuan melakukan pemberdayaan guna 

mengatasi kekerasan, pelecehan, kemiskinan, dan penindasan yang terjadi 

terhadap perempuan itu sendiri. Perempuan ideal sering digambarkan sebagai 

merka yang berhasil membangun rumah tangga yang baik, sebab pada kehidupan 

keluarga inilah corak kehidupan masyarakat yang bergantung sepenuhnya. Begitu 

pula pandangan diatas berlaku untuk perempuan yang berkarir diluar rumah, 

bahwa hal itu tidak menjadikan mereka terbatas dari keharusan dan tanggung 

jawab yang didasarkan pada ajaran agama islam, untuk membina keluarga.  

Muhammadiyah dan "Aisyiyah  Pasti memberikan keleluasaan kepada kaum 

perempuan untuk bekerja di luar rumah. ‘Aisyiyah sendiri membenahi pandangan 

yang merendahkan / kurang menghargai kontribusi perempuan dalam 
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pengembangan masayarakat dan pembangunan belum disetujui dan disetujui 

belum dipahami secara tepat dan mengakibatkan belum diterimanya sepenuhnya 

oleh para pengambil keputusan, perumus kebijakan, dan perencanaan 

pembangunan. 

 Pemberdayaan kaum perempuan, termasuk di dalam organisasi perempuan 

sangat penting dilakukan dan relevan untuk diperjuangkan secara serius dan 

melalui upaya-upaya yang berkesinambungan, dan upaya-yang bisa dilakukan 

secara bersama-sama.  ‘Aisyiyah yang merupakan oerganisasi perempuan paling 

tua di Indonesia, memiliki potensi yang sangat besar dan sejarah yang panjang 

dalam proses pemberdayaan kaum perempuan.  

Gerakan 'Aisyiyah dari waktu ke waktu terus meningkatkan peran dan 

memperluas kerja dalam rangka peningkatan dan kemajuan herkat dan martabat 

wanita di Indonesia. Kesetaraan partisipasi perempuan dalam pembuatan 

keputusan bukan sekedar tuntutan keadilan, ataupun demokrasi, melainkan juga 

dipandang sebagai kondisi yang deperlukan agar kepentingan kaum perempuan 

dapat diperhitungakan, tanpa pertisipasi aktif perempuan dan pernyatan perspektif 

perempuan disemua tingkatan pembuatan keputusan, tujuan kesetaraan, dan 

pembangunan tidak akan tercapai. Dengan melihat situasi yang terjadi terhadap 

perempuan yakni kekerasan, pelecehan, penindasan, dan kemiskinan yang dialami 

oleh kaum perempuan maka dari itu hal melatar belakangi peneliti mengambil 

judul tentang ‘‘Peran Muhammadiyah Dalam Pemberdayaan Perempuan 

Melalui Gerakan ‘Aisyiyah Nusa Tenggara Barat Di Desa Rhee Loka 

Kecamatan Rhee Kabupaten Sumbawa’’.  
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1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang ini, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

pokok sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran Muhammadiyah dalam pemberdayaan perempuan melalui 

gerakan Aisyiyah Nusa Tenggara Barat di Desa Rhee Loka kecamatan Rhee 

kabupaten Sumbawa?  

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi peran Muhammadiyah dalam 

pemberdayaan perempuan melalui gerakan Aisyiyah Nusa Tenggara Barat di 

Desa Rhee Loka kecamatan Rhee kabupaten Sumbawa?   

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian Yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengatahui bagaimana Muhammadiyah dalam pemberdayaan perempuan 

melalui gerakan Perempuan Aisyiyah Nusa Tenggara Barat di Desa Rhee 

Loka kecamatan Rhee kabupaten Sumbawa.   

2. Mengatahui apa saja faktor yang mempengaruhi peran Muhammadiyah 

dalam pemberdayaan perempuan melalui gerakan perempuan Aisyiyah Nusa 

Tenggara Barat di Desa Rhee Loka kecamatan Rhee kabupaten Sumbawa. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian  

Adapaun Manfaat penelitian ini adalah sebagai  berikut : 

1. Manfaat teoritis  

Dengan hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu tolak ukur untuk 

bagi peneliti dalam pengembangan ilmu pengetahuan secara umum.   

2. Manfaat praktis  

a. Untuk menambah, memperdalam dan mengembangkan pengetahuan 

penulis dalam konsep dan peran muhammadiyah dalam pemberdayaan 

perempuan melalui gerakan perempuan aisyiyah Nusa Tenggara Barat 

di Desa Rhee Loka, Kecamatan Rhee Kabupaten Sumbawa.  

b. Sebagai proses pembelajaran peneliti dalam menganalisis peran 

muhammadiyah dalam pemberdayaan perempuan melalui gerakan 

Perempuan Aisyiyah Nusa Tenggara Barat di Desa Rhee Loka 

kecamatan Rhee kabupaten Sumbawa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu betujuan untuk mengetahui penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya dengan membandingkan dengan penelitian sekarang, 

adapun penelitian yang terdahulu sebagai berikut : 

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka penulis mengemukakan hasil 

penelitian terdahulu. Pertama adalah penelitian dari Haryanto dengan judul 

"Peran Aktif Wanita Dalam Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Miskin, 

Subjek Penelitian Pada Wanita Pemecah Batu Yang Berlokasi di Pucanganak 

Kecamatan Tugu Trenggalek" pada tahun 2008. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitati. Hasil penelitian adalah wanita melakukan 

pekerjaan sebagai pemecah batu untuk menambah pendapatan keluarga yang 

dirasakan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Kondisi tanah daerah 

kecamatan Tugu Trenggalek yang berbukit-bukit mengakibatkan areal pertanian 

terbatas selain itu tingkat keterampilan dan pendidikan rendah sehingga 

perempuan terdorong untuk membantu menambah penghasilan suami dengan 

mejadi pemecah batu. Kontribusi pendapatan pekerja wanita terhadap pendapatan 

suami cukup signifikan, pendapatan wanita pemecah batu digunakan untuk 

kebutuhan keluarga, antara lain kebutuhan pokok dan kebutuhan yang bersifat 

sisoal. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Untari dengan judul "Pemberdayaan 

perempuan oleh organisasi akar rumput, subjek penelitian pada perempuan 

kelompok pengajian yang berlokasi di Desa Sriwulan Kabupaten Demak" pada 

tahun 2009. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kasus, metode yang digunakan adalah observasi dan wawancara 

mendalam. Hasil penelitian adalah keberadaan koperasi mulya di Desa Sriwulan 

yang dibangun oleh kelompok pengajian ibu-ibu merupakan gambaran usaha 

pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi sosial. Kegiatan berkoprasi bagi 

mereka yang diyakini mampu membangkitkan ras percaya diri, harga diri, dan 

aktualisnsi dirinya. Kegiatan-kegiatan pemberdayaan tersebut antara lain (1) 

membangun rasa percaya diri perempuan, (2) membina dan mengembangkan 

aktivitas produktif di bidang sosial ekonomi kaum perempuan desa, (3) 

memberdayakan kaum perempuan ekonomi lemah dalam memenuhi kebutuhan 

rumah tangganya.  

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ayu Handayani dengan judul 

"pemberdayaan perempuan melalui gerakan perempuan islam Aisyiyah provinsi 

Lampung" pada tahun 2013, Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif  kualitatif  Hasil penelitian adalah pelaksanaan program kerja organisasi 

Aisyiyah Provinsi Lampung sebagai berikut : (1) majelis pendidikan dsar dan 

menengah: pelatihan bagi pendidik dan tenaga kerja kependidikan untuk kalangan 

kepala TK dan guru, (2) Mejelis kesejateraan sosial : membina kegiatan UKM 

ekonomi produktif bagi anggola Aisyiyah.  
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Keempat Penelitian yang dilakukan oleh Puspita Handayani dengan judul 

"Aisyiyah dan ekonomi kreatif, usaha pemberdayaan perempuan melalui 

pengembangan kewirausahaan keluarga di kecamatan tanggulangin kabupaten 

sidoarjo" pada tahun 2016. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

desktriptif. Hasil penelitian ini yaitu : mengembangkan budaya kerja "learning by 

doing" (belajar sambil bekerja) antar sesama perempuan pelaku usaha dan 

usahawan lain, sehinggaa mereka mampu saling belajar satu dengan yang lain, 

saling bertukar informasi dan keterampilan, saling menguatkan satu dengan yang 

lain. Adanya koperasi Aisyiyah pada tiap ranting dibawah binaan koperasi 

sakinah (pimpinan Daerah Aisyiyah Sidoarjo) yang bekerjasama dengan Majelis 

Ekonomi mengadakan binaan-binaan berkaitan dengan keterampilan pengelolaan 

dan pemasaran. 

No 
Peneliti  

(Tahun) 
Judul 

Metode 

Penelitian 
Hasil 

1  Haryanto  

2008  

Peran aktif wanita 

dalam peningkatan 

pendapatn rumah 

tangga msikin, subjek 

penelitian pada wanita 

pemecah batu yang 

berlokasi di 

Pacunganak 

Kecamatan Tugu 

Trenggalek  

Pendekatan 

deskriftif 

kuantitatif  

Wanita  melakukan pekerjaan  

sebagai pemecah  batu untuk 

menambah pendapatan keluarga 

yang dirasakan tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan kelurga. 

Kondsi tanah daerah kecamatan 

tugu trenggalek yang berbukit-bukit 

mengakibtkan areal pertanian 

terbatas, selain itu tingkat 

pendidikan rengan sehingga 

perempuan terdorong untuk 

membantu menambah penghasilan 

suami dengan menjadi pemecah 

batu. Kontribusi pendapatn pekerja 

wanita terhadap pendapatan wanita 

pemecah batu digunakan untuk 

kebutuhan keluarga, antara lain 

kebutuahn pokok dan kebutuhan 

yang sifatnya sosial.  

2 Untari  

2009  

Pemberdayaan 

perempuan oleh 

Pendekatan 

kualitatif dengan 

Keberadaan koprasi Mulya di desa 

sriwulan yang dibangun oleh 
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organisasi akar rumput 

subjek penelitian pada 

perempuan kelompok 

pengajian yang 

berlokasi di desa 

sriwulan kabupaten 

demak  

jenis studi kasus, 

metode yang 

digunakan adalah 

observasi dan 

wawancara 

mendalam 

kelompok pengajian ibu-ibu 

merupakan gambaran usaha 

pemberdayaan masyarakat di 

bidang sosial ekonomi. Kegiatan 

berkoprasi bagi merka diyakini 

mampu membangkitkan rasa 

percaya diri, harga diri, dan 

aktualisasi dirinya. Kegiatan-

kegiatan permdayaan tersebut 

antara lain : (1) membangun rasa 

percaya diri perempuan, (2) 

membina dan mengembangkan 

aktivitas produktif di bidang sosial 

ekonomi kaum perempuan desa, (3) 

pemberdayaan kaum perempuan 

ekonomi lemah dalam memenuhi 

kebutuan rumah tangganya. 

3 Dewi ayu 

handayani  

2013 

Pemberdayaan 

perempuan melalui 

gerakan perempuan 

islam ‘Aisyiyah 

Provinsi Lampung  

Deskritif 

Kuantitatif  

Pelaksanaan program kerja 

organisasi ‘Aisyiyah Provinsi 

lampung sebagai berikut :  

(1) Majelis pendidikan 

menengah : pelatihan bagi pendidik 

dan tenaga kependidikan untuk 

kalangan kepala Tk dan Guru.  

(2) Majelis kesejahteraan 

sosial : membina kegiatan UKm 

Ekonomi produktif bagi anggota 

‘Aisyiyah.  

4  Puspita 

Handayani  

2016  

‘Aisyiyah dan ekonomi 

kreatif, usaha 

pemberdayaan 

perempuan melalui 

pengembangan 

kewirausahaan 

keluarga di kecamatan 

tanggulangin 

kabupaten sidoarjo 

Pendekatan 

kualitatif 

penelitian 

deskriptif  

1) Mengembangkan budaya 

kerja ‘learnig by doing’ (belajar 

sambil bekerja) antar sesame 

perempuan pelaku usaha dengan 

usahawan lai, sehingga mereka 

mampu saling bertukar informasi 

dan keterampilan, saling 

menguatkan satu sama dengan 

yang lain.  

2) Adanya koprasi Aisyiyah 

pada tiap ranting dibawah binaan 

koperasi sakinah (pimpinan daerah 

Aisyiyah sidorajo) yang 

bekerjasama dengan majelis 

ekonomi mengadakan binaan-

binaan berkaitan dengan 

keterampilan pengelola dan 

pemasaran.  
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Berdasarakan penelitian terdahulu di atas, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa keempat penelitian tersebut sama-sama membahas tentang 

pemberdayaan perempuan dan perbedaannya adalah lokasi penelitian, kantor yang 

diteliti dan faktor apa saja yang diteliti dari setiap pembahasan penelitian tersebut 

dilakukan.  

Untuk perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian saya adalah, 

penelitian saya lebih mengfokuskan bagaimana program yang dilakukan oleh 

organisasi  keperempuanan ‘Aisyiyah Nusa Tenggara Barat di Desa Rhee Loka 

Kecamatan Rhee, yang dimana dapat dilihat dari program-program yang di 

laksanakan oleh ‘Aisyiyah seperti UMKM, BUEKA, industri perikanan dan 

industri pertanian. Dan juga dari program tersebut dapat mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh para perempuan yang ada di Desa Rhee 

Kecamatan Rhee Kabupaten Sumbawa, dengan hal tersebut para perempuan yang 

awalnya tidak memiliki peningkatan dalam segi perekonomian dapat terbantu 

dengan adanya program program dari ‘Aisyiyah Nusa Tenggara Barat.  

 

2.2. Peran   

Istilah peran dalam " Kamus Besar Bahasa Indonesia " mempunyai arti 

pemain sandiwara (film), perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang 

yang berkedudukan di masyarakat, Pengertian peran yaitu peran merupakan aspek 

dinamis kedudukan (status), apabila sescorang melakukan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Perbedaan 

antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 
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Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang 

lain dan sebaliknya.  

Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain 

terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu system, peran diperanguhi 

oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. Peran 

merupakan bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi 

sosial tertentu, peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain, 

komunitas sosial dan politik.  

Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang 

yang menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-syarat peran 

mencangkup 3 (tiga) hal, yaitu :  

1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan kemasyarakatan. 

2. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 

individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga 

dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat.  

3. Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena 

suatu jabatan, Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan 

untuk hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan 

terjadi interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota 
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masyarakat yang lainnya Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada 

saling ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu munculah 

apa yang dinamakan peran (role).  Peran merupakan aspek yang dinamis 

dari kedudukan seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang yang 

bersangkutan menjalankan suatu peranan.  

 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 

peranan. Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran yang 

telah ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran 

normatif dalam hubungannya dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan 

dalam penegakan hukum secara total enforcement, yaitu penegakan hukum secara 

penuh. 

Peran adalah suatu rangkaian prilaku yang teratur, yang ditimbulkan karena 

suatu jabatan tertentu, atau karena adanya suatu kantor yang mudah dikenal. 

Kepribadian seseorang barangkali juga amat mempengaruhi bagaimana peran 

harus dijalankan. Peran timbul karena seseorang memahami bahwa ia bekerja 

tidak sendirian. Mempunyai lingkungan, yang setiap saat diperlukan untuk 

berinteraksi. Lingkungan itu luas dan beraneka macam, dan masing- masing akan 

mempunyai lingkungan yang berlainan.   
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Miftha Thoha (2005:10) peranan sebagai suatu rangkaian perilaku yang 

timbul karena suatu jabatan. Jadi, peran adalah suatu rangkaian kegiatan yang 

teratur yang ditimbulkan karena suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial 

memiliki kecendrungan untuk hidup berkelompok. Salam kehidupan berkelompok 

tadi akan terjadi interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota 

masyarakat lainnya. Timbulnya interaksi diantar mereka ada saling 

ketergantungan. Dengan adanya saling ketergantungan tersebutlah maka suatu 

peran tersebut akan terbentuk. 

Teori peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai 

teori, orientasi maupun disiplin ilmu, dalam teorinya Biddle dan Thomas 

membagi peristilahan dalam teori peristilahan dalam teori peran dalam empat 

golongan yaitu istilah-istilah yang menyangkut : 

1. Orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial  

2. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut  

3. Kedudukan orang-orang yang berprilaku  

4. Kaitan antara orang dan perilaku  

Jadi peran adalah seperangkat tindakan atau perbuatan atau pekerjaan yang 

dilakukan oleh seseorang yang berkedudukan di masyarakat dalam suatu peristiwa 

atau keadaan yang sedang terjadi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
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Berikut ini hal-hal yang terkait dengan peran:  

1. Subjek dan Target  

Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial dapat dibagi 

dalam 2 (dua) golongan sebagai berikut:  

a. Subjek (perilaku) :  yaitu orang yang sedanga berperilaku menuruti suatu 

peran tertentu. 

b. Taget (sasaran) : yaitu orang yang mempunyai hubungan dengan actor 

dan perilakunya. 

Aktor maupun target dapat berupa individu maupun kelompok yang saling 

berhubungan. Secord dan Backman menyatakan bahwa aktor menempati posisi 

pusat (focal position), sedangkan target menempati posisi padanan dari posisi 

pusat tersebut (counter pnition), dengan demikian aktor dan target merupakan 

partner dalam melakukan suatu peran.  

2. Perilaku  

Menurut Biddle dan Thomas ada lima istilah tentang perilaku dalam 

kaitannya dengan peran:  

a Expection (harapan) : adalah harapan-harapan orang pada umumnya tentang 

perilaku-perilaku yang pantas ditunjukan oleh seorang yang mempunyai peran 

tertentu.  

b. Norm (norma) : adalah salah satu bentuk harapan yang menyertai suatu peran 

dan merupakan suatu tuntutan peran (role demand). Tuntutan peran melalui 

proses internalisasi dapat menjadi norma bagi peran yang bersangkutan.  
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c. Performance (wujud perilaku) : adalah perwujudan perilaku secara nyata dalam 

suatu peran oleh aktor kepada target sasaran.  

d. Evalsation (penilaian) ; adalah segala sesuatu yang didasarkan pada harapan 

masyarakat tentang norma. Berdasarkan norma tersebut, orang memberikan 

penilaian berupa kesan positif atau negatif terhadap suatu perilaku.  

e. Sanction (sanksi) : Sedangkan sanksi adalah usaha orang untuk 

mempertahankan nilai positif agar perwujudan perilaku dalam peran diubah 

sedemikian rupa sesuai dengan harapan dan norma di masyarakat. 

 

3. Kedudukan orang yang berperilaku  

 Biddle & Thomas memberikan definisi yang saling melengkapi tentang 

kedudukan (posisi). Dari ke-dua definisi mereka dapat disimpulkan tentang 

kedudukan adalah sekumpulan orang yang secara bersama- sama diakui 

perbedaannya dari kelompok-kelompok yang lain berdasarkan sifat- sifat yang 

mereka memiliki bersama, perilaku yang sama-sama mereka perbuat, dan reaksi 

orang-orang lain terhadap mereka bersama. Dengan demikian ada 3 (tiga) faktor 

yang mendasari penempatan seseorang dalam posisi tertentu. Pertama, sifat-sifat 

yang dimiliki bersama seperti jenis kelamin, suku bangsa, usia, atau ketiga sifat 

itu sekaligus, Semakin banyak sifat yang dijadikan dasar kategori kedudukan, 

maka semakin sedikit orang yang dapat ditempatkan dalam kedudukan itu. Kedua 

adalah perilaku yang sama seperti penjahat, olahragawan, pemimpin, dan 

sebagainya. Ketiga adalah reaksi orang lain terhadap mereka.  
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4. Kaitan antara Orang dan Perilaku  

 Biddle dan Thomas mengemukakan bahwa kaitan (hubungan) yang dapat 

dibuktikan ada atau tidak adanya dan dapat diperkirakan kekuatannya adalah 

kaitan antara orang dengan perilaku dan perilaku dengan perilaku. Kaitan antara 

orang dengan orang dalam teori peran ini tidak banyak dibicarakan. Kriteria untuk 

menetapkan kaitan-kaitan tersebut adalah sebagai berikut:  

a.    Derajat saling menetukan atau saling ketergantungan antara bagian- 

bagian tersebut. Di sini suatu hubungan orang-perilaku akan 

memengaruhi, menyebabkan atau menghambat hubungan orang- perilaku 

yang lain. 

b.    Gabungan antara derajat kesamaan dan saling ketergantungan. Hal ini 

terdiri atas konformitas, penyesuaian, dan kecermatan. Konformitas 

(conformity) adalah kesesuaian antara perilaku seseorang dengan perilaku 

orang-orang lain, atau perilaku seseorang dengan harapan orang lain 

tentang perilakunya. Sedangkan penyesuaian (adjustment) adalah 

perbedaan perilaku seseorang dengan yang diharapkan orang lain, 

sehingga butuh penyesuaian perilakunya sesuai dengan harapan orang lain 

Kemudian kecermatan (accuracy) yaitu ketepatan penggambaran suatu 

peran.  Deskripsi peran yang cermat adalah deskripsi yang sesuai dengan 

harapan-harapan peran itu, dan sesuai dengan perilaku nyata yang 

ditunjukkan oleh orang yang memegang peran tersebut.  
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 Ditinjau dari Perilaku Organisasi, peran ini merupakan salah satu komponen 

dari sistem sosial organisasi, selain norma dan budaya organisasi sehingga strategi 

dan struktur organisasi juga terbukti mempengaruhi peran dan persepsi peran atau 

role perception.  Soekanto dalam bukunya Sosiologi Suatu Pengantar (2004:239-

240), menjelaskan bahwa : 

 Peranan adalah aspek dinamis kedudukan (status). Peranan adalah suatu 

aspek interaksi sosial dimana seseorang atau sekelompok orang atau organisasi 

dalam badan hukum menjadi aktivitas perilaku atau melaksanakan usaha-usaha 

yang sesuai dengan kedudukanya.  

 Jadi, jika seseorang atau kelompok orang atau organisasi telah 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan statusnya, maka organisasi 

tersebut telah menjalankan peranan yang dibebankan kepadanya. Peran dan 

kedudukan (status) adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, 

dengan kata lain tidak ada kedudukan tanpa peranan dan tidak ada peranan tanpa 

kedudukan. Kedudukan (status) itu sendiri dapat diartikan sebagai tempat atau 

posisi seseorang dalam kelompok sosial, dimana ia ikut serta dalam berbagai pola 

kehidupan jika ia dipisahkan dari individu yang memilikinya maka kedudukan 

hanyalah kumpulan hak-hak dan kewajiban.  
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2.3 Muhammadiyah  

 Muhammadiyah adalah sebuah organisasi islam yang besar di Indonesia 

Nama organisasi ini diambil dari nama nabi Muhammad SAW, sehingga 

Muhammadiyah juga dapat dikenal sebagai orang-orang yang menjadi pengikut 

Nabi Muhammmad SAW. Arti bahasa (Etimologis) Muhammadiyah berasal dari 

bahasa Arab "Muhammad" yaitu Nabi dan Rasul Allah SWT yang terakhir. 

Kemudian mendapatkan ‘ya’ ‘‘nisbiah’’ yang artinya menjeniskan. Jadi, 

Muhammadiyah berarti umat Muhammad SAW atau pengikut Nabi Muhammad 

SAW, yaitu semua orang islam yang mengakui dan meyakini bahwa Nabi 

Muhammad SAW adalah hamba dan pesuruh Allah SWT yang terakhir. Dengan 

demikian, siapapun juga yang mengaku beragama islam sesungguhnya mereka 

orang Muhammadiyah tanpa harus di lihat dan di batasi oleh adanya perbedaan 

organisasi, golongan, bangsa, geografis, etnis dan sebagainya (Pasha 2005:99).  

 Arti istilah (Terminologis) Muhammadiyah ialah gerakan islam, Dakwa 

Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, beraqidah Islam bersumber pada Al-Qur’an dan 

Sunnah, didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan pada Tanggal 18 November 1912 

Miladiyah di kota Yogyakarta. Gerakan ini diberi nama Muhammadiyah oleh 

pendirinya dengan maksud bertafa'ul (berpengharapan baik) dapat mencontoh dan 

meneladani jejak perjuangannya dalam rangka menegakkan dan menjunjung 

tinggi agama Islam semata-mata demi terwujudnya ‘‘izzul Islam Wal Muslimin’’, 

kejayaan Islam sebagai realita dan kemuliaan hidup umat Islam sebagai realita. 

(Pasha 2005: 99).  
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 Tujuan utama Muhammadiyah adalah mengembalikan seluruh 

penyimpangan yang terjadi dalam proses dakwah. Penyimpangan ini sering 

menyebabkan ajaran islam bercampur baur dengan kebiasaan di daerah tertentu 

dengan alasan adaptasi. Gerakan Muhammadiyah bercirikan semangat 

membangun tata sosial dan pendidikan masyarakat yang lebih maju dan terdidik. 

Menampilkan ajaran Islam bukan sekedar agama yang bersifat pribadi dan statis, 

tetapi dinamis dan berkedudukan sebagai system kehidupan manusia dalam segala 

aspeknya.  

 

2.4 Pemberdayaan 

 Menurut widjaja (2002:77) pemberdayaan masyarakat adalah pemberian 

wewenang pendelegasian wewenang atau pemberian otonomi kejajaran bawah 

yang intinya pemberdayaan upaya membnagkitkan segala kemampuan yang ada 

untuk mencapai  tujuan dan pemberdayaan diadakan agar daerah semakin mampu 

serta mandirian, maksudnya mampu memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk menunjukkan ciri sebagai masyarakat serta membangun kesejahteraan 

masyarakat itu sendiri.  

 Menurut soeharto (2006:76) pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 

untk memandirikan masyarakat serta potensi kemampuan yang mereka memiliki. 

Adapun pemberdyaan masyarakat senantiasa menyangkut dua kelompok yang 

sering terkait yaitu masyarakat sebagai pihak yang diberdayaakan dan pihak yang 

menaruh kepedulian sebagai pihak yang  
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memberdayakan. Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya meningkatkan 

kemampuan dan  potennsi yang dimiliki masyarakat  sehingga masyarakat dapat 

mewujudkan jati dirinya, serta mengangkat harkat dan martabatnya secara 

maksimal untuk bertahan dan mengembangankan diri secara mandiri baik 

dibidang ekonomi, sosil, agama dan budaya.  

 Dari beberapa defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat adalah upaya untuk meningkat kemampuan dan kopetensi yang 

dimiliki oleh masyarakat sehingga masyarakat berkemmpuan dan berkekuatan. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya memandirikan masyarakat melalui 

perwujudan potensi kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat.  Dengan 

demikian pada setiap upaya  pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 

pemerintah harus dipandang sebagai sebuah pemacu untuk menggerakan kegiatan 

ekonomi masyarakat. Pemberdayaan masyarakat bertujan untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam semua aspek seehingga mampu menciptakaan 

masyarakat yang mandiri terbebas dari kemiskinan dan keterbelakangan sehingga 

yang demikian dapat mengembangkan kehidupan masyarakat. 

 Konsep pemberdayaan masyarakat menurut (Sutrisno,2005:18) ada empat 

macam yaitu: 

1.  Pendekatan dari bawah ( button up approach) pada kondisi ini pengelola 

dan para stakeholder setuju pada tujuan yang ingin dicapai untuk 

kemudian mengembangkan gagasan dan beberapa kegiatan setahap demi 

setahap untuk mencapai tujuan dirumuskan sebelumnya  
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2.  Partisipasi (participation): dimana setiap actor yang terlibat memiliki 

kekuasaan dalam setiap fase perencanaan dan pengelolaan.  

3.  Konsep berkelanjutan :merupakan pengembangan kemitraan dengan 

seluruh lapisan masyarakat sehingga program pembangunan berkelanjutan 

dapat diterima secara sosial dan ekonomi.  

4.  Keterpaduan yaitu kebijakan dan strategi pada tingkat lokal, ragional dan 

nasional. Program pemberdayaan masyarakat dengan cara memberikan 

bantuan dana harus mengandung unsur-unsur yang biasa meningkatkan 

taraf hidup masyarakat. Program tersebut harus bisa mendidik masyarakat 

untuk mengelola kegiatan secara ekonomi.  

 Menurut sumaryadi (2005:11), pemberdayaan adalah upaya mempersiapkan 

masyarakat seiring dengan langkah upaya memperkuat kelembagaan masyarakat 

agar mereka mempu mewujudkan kemajuan, kemandirian dan kesejahteraan 

dalam suasana keadilan sosial yang berkelanjutan. Selain itu pemberdayaan 

menurut Sumaryadi juga pada dasarnya sebagai berikut : 

1.  Membantu mengembangkan manusiasi yang autentik dan integral dari 

masyarakat lemah, rentah, msikin perkantoran, masyarakat adat yang 

terbelakang, kaum muda pencari kerja, kaum cacat dan kelompok wanita 

dan di diskriminasikan/kesampinhkan.  

2.  Memberdayakan kelompok-kelompok masyarakat tersebut secara sosial 

ekonomis sehingga mereka dapat lebih mandiri dan dpat memenuhi 

kebutuhan dasar hidup mereka, namun sanggup berperan serta dalam 

pengembangan masyarakat.  
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2.4.1 Indikator Pemberdayaan Masyarakat 

 Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari unsur 

peningkatam kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfaat 

kesejahteraan, kemampuan kultural dan poltis. Menurut Schuler, Hashemi, dan 

Riley, Indikator keberhasilan pemberdayaan masyarakat adalah : 

1.  Kebebasan mobilitas 

2.  Kemampuan membeli komoditas kecil 

3.  Kemampuan membeli komoditas besar 

4.  Terlibat dalam pembuatan keputusan umum 

5.  Keberhasilan relative dari dominasi keluarga 

6.  Keasadaran hokum dan politik 

7.  Keterlibatan dalam kampanye/demonstrasi 

8.  Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga 

Pemberdayaan masyarakat dilihat juga dari : 

1.  Keberdayaan yang meyangkut kemampuan ekonomi 

2.  Kemampuan mengakses jaminan kesehatan 

3.  Kemampuan kultur dan politis  
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 Dalam konteks pemberdayaan menurut Nugroho (2008:24) mengemukakan, 

ada empat indikator pemberdayaan yaitu :  

1.  Akses, dalam arti kesamaan hak dalam mengakses sumber daya produktif 

di dalam lingkungan. 

2.  Partisipasi, yaitu keikutsertaan dalam mendayagunakan asset atau sumber 

daya yang terbatas tersebut. 

3.  Control, yaitu bahwa lelaki dan perempuan mempunyai kesempatan yang 

sama untuk melakukan kontrol atas pemanfaatan sumber daya – sumber 

daya tersebut.  

4.  Manfaat, yaitu bahwa lelali dan perempuan harus sama-sama menikmati 

hasil-hasil pemanfaatan sumber daya atau pembangunan secara bersama 

dan setara.  

 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 

adalah proses untuk memperoleh daya, kekuatan, ataupun kemampuan, dana atau 

pemberian daya, kekuatan atau kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada 

pihak yang kurang ataupun belum berdaya. Di dalam seseorang untuk 

mendapatkan daya atau kekuatan yang diberikan oleh orang yang memiliki daya 

untuk orang-orang yang belum memiliki daya dan kekuatan tersebut harus adanya 

akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat guna menyeimbangkan daya ataupun 

kekuatan yang diberikan oleh orang yang memiliki daya untuk diberikan kepada 

orang yang belum memiliki daya ataupun kekuatan tersebut.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis penelitian 

 Penelitian  kualitatif menurut (Lexy J. Meleong 2010:4) didefinisikan 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dari definisi 

tersebut dapat disintesiskan  bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan lain lain, secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk bahasa dan kata-kata, pada suatu konteks 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

 Menurut Hadari Nawawi (2010:63) metode deskriptif dapat diartikan 

sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 

atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Berdasarkan 

pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa metode deskriptif yaitu metode yang  

menggambarkan suatu obyek atau subyek berdasarkan pada kenyataan atau 

fenomena yang terjadi. 

 Berdasarkan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan mengungkapkan 

fenomena sosial yang menyangkut dengan Peran Muhammadiyah Dalam 

Pemberdayaan Perempuan Melalui Gerakan ‘Aisyiyah Nusa Tenggara Baratt di 

desa Rhee Loka Kecamatan Rhee Kabupaten Sumbawa.  
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3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian  

 Adapun tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan 

penelitian adalah kantor Pimpinan Wilayah ‘Aisyiyah Nusa Tenggara Barat, 

penetapan lokasi didasarkan pada petimbangan bahwa lokasi tersebut lokasi yang 

sangat tepat untuk memperoleh data atau informasi yang akurat dan relefan 

dengan judul yang diangkat oleh peneliti. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

 Waktu pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

selama satu bulan, yaitu pada bulan Maret. Guna mendapatkan data-data yang 

akurat untuk menunjang keberhasilan dari laporan yang dikerjakan oleh peneliti.  

3.3 Sumber Data  

 Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan para 

informan sebagai data priimer dan data tulisan atau dokumen-dokumen yang 

mendukung pernyataan informan, untuk memperoleh data-data yang relevan 

dengan tujuan penelitian, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut : 

3.3.1 Data Primer  

  Data primer merupakan data yang diperoleh dari lokasi penelitian 

ataupun data yang bersumber dari informan atau narasumber yang berkaitan 

dengan judul yang di angkat oleh peneliti, data sumber asli yakni yang diperoleh 

peneliti secara langsung dari hasil observasi dan wawancara langsung dengan 

narasumber yang sudah ditetapkan.  
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3.3.2 Data Sekunder  

  Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 

dari berbagi sumber yang telah ada. Data sekunder yang digunakan peneliti 

berupa arsip di Kantor Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Nusa Tenggara Barat, daftar 

anggota ‘Aisyiyah Nusa Tenggara barat, serta foto wawancara dengan informan 

yang sudah ditentukan peneliti sebelum melakukan penelitian.  

 

3.4 Metode Penelitian  

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

menentukan data dalam suatu penelitian, pada penelitian ini peneliti memilih jenis 

penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas, dan 

spesifik. Bahwa pengumpulan data dapat diperoleh data hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi, sebaga berikut : 

3.4.1 Observasi  

  Menurut Sugiono (2013:225) observasi dalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

objek yang diteliti, dengan tujuan untuk memperoleh gambaran awal yang 

jelas. Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung 

dari sumber primer, khususnya untuk melihat situasi, kondisi, serta kegiatan 

dan perilaku subjek penelitian secara langsung. Dalam penelitian ini peneliti 

akan melakukan pengamatan terhadap Peran Muhammadiyah Dalam 

Pemberdayaan Perempuan Melalui Gerakan ‘Aisyiyah Nusa Tenggara Barat 

di Desa Rhee Loka Kecamatan Rhee Kabupaten Sumbawa.  
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3.4.2 Wawancara 

  Marzuki (2010:56) mendifinisikan interview atau Wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam topic tertentu. Adapun 

wawancara dalam penelitian ini yaitu Ketua Pimpinan Cabang wilayah 

‘Aisyiyah Nusa Tenggara Barat, Ketua Agen pemberdayaan Desa Rhee Loka 

dan Anggota ‘Aisyiyah, Merekalah yang dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan peneliti, karena mereka dianggap paling memadai mengenai 

masalah yang akan diteliti, yaitu mengenai Peran Muhammadiyah Dalam 

Pemberdayaan Perempuan Melalui Gerakan Perempuan ‘Aisyiyah Nusa 

Tenggara Barat Di Desa Rhee Loka Kecamatan Rhee Kabupaten Sumbawa. 

 

3.4.3 Dokumentasi  

  Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan serta kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambra hidup, sketsa, dan 

lain – lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film, dan lain – lain. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara yang digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2014:82). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan dokumen berupa foto, gambar serta data 
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– data mengenai hasil dari Peran Muhammadiyah Dalam Pemberdayaan 

Perempuan Melalu Gerakan ‘Aisyiyah Nusa Tenggara Barat di Desa Rhee 

Loka Kecamatan Rhee Kabupaten Sumbawa, dan dengan adanya hasil dari 

dokumentasi tersebut, akan membantu peneliti bahwa peneliti memang sah 

dan bisa dipercaya.  

 

3.5 Informan Penelitian  

 Menurut Hamid Patilama (2013:12), informan penelitian adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar  

belakang penelitian. Selain itu informan merupakan orang yang benar-benar 

mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Jadi dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan informan sebagai subyek peneliti. Adapun subyek penelitian yang 

diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ketua Pimpinan Cabang Wilayah ‘Aisyiyah Nusa Tenggara Barat  

2. Anggota ‘Aisyiyah Nusa Tenggara Barat di Desa Rhee Loka, Kecamatan 

Rhee Kabupaten Sumbawa.  

3.6 Metode Analisis Data  

 Menurut Koentjaraningra (2013:245) Analisis data merupakan penguraian 

data melalui tahapan-tahapan tertentu, sesuai dengan metode atau pendekatan 

yang digunakan Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik kualitatif, dengan mengikuti kegiatan yang terdiri dari beberapa tahap. 
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3.6.1 Reduksi data  

  Merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan, 

keluasan dan kedalaman wawancara yang tinggi. mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan [ada hal-hal yang 

penting, dan dicari team dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi 

data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini, dengan 

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.  

3.6.2 Penyajian Data 

  Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, diagram aliran, dan 

sejenisnya. Dalam hal ini yang digunakan untuk penyajian data dalam penelitian 

deskriptif kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  

3.6.3 Penarikan Kesimpulan 

  Langkah ketiga adalah analisis data adalah penarikan kesimpulan data 

varifikasi.  Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ada ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mengandung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila simpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka simpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.  

 


